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The Effect of Education Quality and Brand Image on Brand Trust of
Santri Guardians
[Pengaruh Kualitas Pendidikan dan Brand Image terhadap Brand

Trust Wali Santri]
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1) 2) Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: hidayatullah@umsida.ac.id

Abstract. Islamic boarding schools are one of the Islamic educational institutions that produce knowledgeable and
moral generations. With the increasing number of Islamic boarding schools and Islamic-based educational
institutions, the trust (brand trust) of parents towards an institution has become one of the determining factors in
choosing and continuing their children's education at that institution. The purpose of this study is to analyze and
measure how the quality of pesantren education and brand image can influence the brand trust of guardians of PP
Darul Ulum Tlasih students. The research method used is quantitative, employing multiple linear regression analysis.
Data collection was conducted by distributing questionnaires to 50 respondents. The results of the study show that
partially, the quality of education has a significant effect on brand trust with a significance of 0.000, as does brand
image, which has a positive and significant effect on brand trust with a significance of 0.000. Meanwhile,
simultaneously, the quality of education and brand image have a significant effect on brand trust with a contribution
of 87%.

Keywords - Education Quality; Brand Image; Brand Trust; Santri Guardian

Abstrak. Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang menjadi salah satu pencetak generasi
berilmu dan berakhlak. Seiring dengan semakin banyaknya jumlah pondok pesantren dan lembaga pendidikan
berbasis Islam, kepercayaan (brand trust) wali santri terhadap suatu lembaga menjadi salah satu faktor yang sangat
menentukan dalam pemilihan dan keberlanjutan pendidikan anak di lembaga tersebut. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis dan mengukur bagaimana kualitas pendidikan pesantren dan brand image dapat mempengaruhi
brand trust wali santri PP Darul Ulum Tlasih. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada 50
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, kualitas pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
brand trust dengan signifikansi 0,000, begitu pula dengan brand image yang memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap brand trust dengan signifikansi 0,000. Sedangkan secara simultan, kualitas pendidikan dan brand
image berpengaruh signifikan terhadap brand trust dengan kontribusi sebesar 87%.

Kata Kunci - Kualitas Pendidikan; Brand Image; Brand Trust; Wali Santri

|. PENDAHULUAN

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran penting dalam membentuk

karakter dan keilmuan santri di Indonesia. Seiring dengan semakin banyaknya jumlah pondok pesantren dan lembaga
pendidikan berbasis Islam, kepercayaan (brand trust) wali santri terhadap suatu lembaga menjadi salah satu faktor
yang sangat menentukan dalam pemilihan dan keberlanjutan pendidikan anak di lembaga tersebut. Brand trust dalam

konteks pesantren mengacu pada tingkat kepercayaan wali santri terhadap kualitas pendidikan, keamanan,



transparansi, serta pelayanan yang diberikan oleh pesantren kepada santri dan orang tua mereka.

Persaingan antar lembaga pendidikan di era saat ini sangatlah kompetitif. Kepercayaan orangtua terhadap suatu
lembaga pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam pengambilan keputusan dalam memilih pondok
pesantren. Brand trust atau kepercayaan terhadap suatu lembaga tidak hanya dibangun melalui produk atau jasa yang
ditawarkan oleh lembaga tersebut, akan tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana persepsi masyarakat tentang lembaga
tersebut, baik dalam hal kualitas layanan pendidikan, brand image, juga reputasi yang dibangun selama ini.

Tinggi rendahnya kepercayaan wali santri dan masyarakat sangat ditentukan oleh seberapa baik kualitas

pendidikan yang diberikan oleh lembaga. Kualitas tersebut dapat dilihat dari aspek kurikulum, tenaga pendidik atau
guru, dan metode pembelajaran. Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Soegeng Wahyoedi dkk
mendapatkan hasil bahwa yang menjadi alasan utama orang tua dalam memilih sekolah atau pesantren adalah kualitas
pendidikan suatu lembaga. Dalam penelitian tersebut kualitas pendidikan yang dimaksudkan adalah kualitas

kurikulum yang baik dan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa [1]. Sedangkan dalam penelitian lain
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disebutkan, Indra Widhi dkk menyatakan bahwa kurikulum memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keputusan orangtua dalam memilih sekolah. Hal ini menandakan bahwa orangtua akan cenderung memilih sekolah
yang memiliki kurikulum yang berkualitas [2].

Pada umumnya, masyarakat akan cenderung memberikan kepercayaannya kepada lembaga pendidikan dengan
kualitas yang baik. Pengalaman positif yang dialami oleh sebagian besar siswa dan orangtua akan membantu
menyebarkan kepercayaan dari mulut ke mulut dan membuat lembaga pendidikan lebih dipercaya [3]. Ada 5 aspek
dalam mengukur kualitas suatu lembaga, antara lain: 1) Bukti fisik (tangible) yang meliputi kondisi fisik yang rapi,
bersih, fasilitas memadai, layanan yang cepat dan ramah, dan lokasi yang strategis. 2) Kehandalan (reliability) yang
meliputi kemampuan lembaga untuk memberikan layanan yang dijanjikan secara cepat, akurat, dan memuaskan, serta
mengatasi permasalahan dan keluhan-keluhan orangtua dengan tanggap. 3) Tanggap (responsivity) yakni memberikan
bantuan dan layanan berupa informasi yang jelas kepada orangtua. 4) Kepastian (assurance) yakni kemampuan pihak
lembaga/perusahaan untuk menumbuhkan kepercayaan orang tua. 5) Empati (empathy) yakni memenuhi kebutuhan
orangtua dengan ketulusan dan perhatian pribadi [4], [5]. Penelitian ini difokuskan pada aspek kehandalan (reliability)
dalam kualitas layanan pendidikan, dengan menekankan program pendidikan sebagai bagian penting yang
mencerminkan kemampuan lembaga dalam memberikan layanan pembelajaran yang konsisten, tepat, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Branding image lembaga pendidikan islam sangat diperlukan untuk membangun kepercayaan masyarakat.

Menurut Wardhana, brand image adalah persepsi kolektif yang dibentuk oleh informasi dan pengalaman yang dimiliki
konsumen dan pelanggan terhadap suatu merek di masa lalu [6]. Menurut Dio dalam penelitiannya menyatakan bahwa
Brand Image lembaga memiliki pengaruh terhadap keputusan seseorang dalam memilih perguruan tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin positif citra merek (brand image) yang terbentuk, maka semakin besar pengaruhnya
terhadap keputusan konsumen dalam mengambil keputusan. Citra merek suatu institusi pendidikan dapat menjadi
prediktor yang andal dalam menentukan preferensi calon siswa atau wali dalam proses pemilihan sekolah [4], [7], [8].
Selain itu, citra merek dari lembaga pendidikan juga dapat mempengaruhi keputusan siswa atau orang tua dalam
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Menurut Udin Ahidin dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
citra merek sekolah berpengaruh positif terhadap keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke SMK [9].
Menurut Caputo, ada 3 dimensi brand image yaitu: 1) Citra perusahaan/lembaga merujuk pada seperangkat

persepsi yang terbentuk di kalangan masyarakat dan pemangku kepentingan terhadap institusi pendidikan tertentu.



Persepsi tersebut meliputi kualitas akademik, tingkat kepercayaan masyarakat, jaringan kerja sama dengan lembaga
atau institusi lain, serta tingkat kredibilitas lembaga dalam menyediakan pendidikan yang berkualitas. 2) Citra pemakai
atau citra peserta didik secara umum mencerminkan persepsi masyarakat terhadap karakteristik peserta didik yang
menempuh pendidikan di suatu lembaga. Persepsi ini mencakup aspek seperti latar belakang sosial, gaya hidup, serta
status sosial siswa atau mahasiswa, yang kemudian dapat mempengaruhi secara keseluruhan dari lembaga pendidikan
tersebut. 3) Citra produk atau program pendidikan merujuk pada persepsi masyarakat terhadap kualitas dan nilai dari
program yang ditawarkan oleh lembaga pendidikan. Aspek yang dinilai meliputi kurikulum, biaya pendidikan,

manfaat akademik dan karier, nilai tambah bagi peserta didik, serta jaminan mutu lulusan [10]. Penelitian ini
difokuskan pada dimensi citra produk atau program pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan persepsi
masyarakat terhadap mutu lulusan dan prestasi siswa sebagai indikator utama kualitas program yang ditawarkan oleh
lembaga pendidikan.

Menurut Kotler dalam [11], [12], [13] menjelaskan bahwa ada 7 strategi yang bisa digunakan untuk membranding
suatu lembaga, diantaranya adalah Product (pembiasaan kegiatan berbasis agam, siswa berprestasi, dan madrasah
terakreditasi), Place (letak madrasah yang yang mudah dijangkau, tenang, dan aman), Promotion (optimalisasi
penggunaan media sosial dan melibatkan masyarakat dalam beberapa kegiatan madrasah), Price (beasiswa bagi siswa
berprestasi dan kurang mampu), People (sumber daya manusia yang kompeten dan keteladanan), dan Physical
evidence (sarana dan prasarana yang lengkap). Selain itu strategi branding juga dapat dilakukan dengan meningkatkan
kualitas dari segi akademik dan non akademik, aktif ikut serta dalam berbagai ajang perlombaan, dan memiliki citra
lulusan yang unggul [14]. Carwani dkk menyatakan dalam penelitiannya, lembaga pendidikan Islam yang mampu
mengelola citra lembaga maka dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan orangtua. Pengelolaan citra lembaga
yang baik akan memperkuat daya saing lembaga di tingkat global. Selain itu lembaga akan berkontribusi secara aktif
pada pembentukan generasi yang unggul dalam moral dan akademik. Beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan
antara lain: memberikan layanan yang berkualitas, menciptakan lingkungan yang nyaman dan harmonis, melakukan
sosialisasi dan mobilisasi secara berkelanjutan yang bertujuan untuk memperkuat komunikasi dengan masyarakat,
serta berkomitmen untuk melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan, pemantauan, dan
pemberian masukan [15].

Pesantren dengan rekam jejak yang baik, alumni yang sukses, dan pengakuan dari masyarakat akan lebih mudah
mendapatkan kepercayaan dari calon wali santri. Penelitian oleh Mariyam menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif antara Media Social Marketing dan Electronic Word of Mouth terhadap Brand Trust mahasiswa. Hal ini

mengindikasikan bahwa implementasi Media Social Marketing, berpotensi untuk meningkatkan tingkat kepercayaan
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mahasiswa terhadap institusi. Begitu juga komunikasi, postingan foto dan video, serta ulasan di media sosial
memainkan peranan penting dalam membangun kepercayaan terhadap suatu merek. Semakin luas penyebaran
informasi dan rekomendasi positif melalui media sosial yang diterima oleh orang tua dan calon peserta didik, maka
semakin tinggi pula tingkat kepercayaan mereka terhadap institusi tersebut [16], [17], [18] Putri dan Dyah menyatakan
bahwa iklan pada sosial media yang dapat memberikan kesan baik dan dapat membangkitkan emosi yang positif bagi
konsumen akan berpengaruh pada partisipasi konsumen dan dapat memberikan kesan yang positif [19].

Brand Trust menurut Annisa Amalina adalah fondasi dari loyalitas konsumen. Ketika konsumen percaya terhadap
suatu merek, mereka akan menjadi pelanggan setia yang akan terus menerus memilih produk atau jasa dari merek

tersebut [18], [20], [21]. Dalam penelitiannya, Lau dan Lee menyatakan bahwa kepercayaan pelanggan terhadap suatu



merek didefinisikan sebagai keinginan pelanggan untuk menerima sebuah merek dengan segala resiko yang akan
dihadapi. Karena ekspektasi terhadap merek itulah yang akan menyebabkan hasil yang positif [22]. Sedangkan
menurut Aaker, Kepercayaan merek (brand trust) merupakan kemampuan merek untuk memenuhi nilai yang
dijanjikan sehingga dapat dipercaya atau dapat diandalkan oleh konsumen. Hal ini berperan penting untuk
menciptakan dan memelihara hubungan jangka panjang antara perusahaan sebagai pemilik merek dengan konsumen
maupun pelanggannya [10]. Maka brand trust dalam lembaga pendidikan dapat didefinisikan sebagai bentuk
kepercayaan siswa atau orangtua siswa pada suatu lembaga pendidikan.

Kepercayaan merek memiliki dampak yang luas, yakni konsumen akan cenderung melakukan pembelian berulang,
merekomendasikan merek tersebut kepada orang lain, dan memiliki tingkat loyalitas yang lebih tinggi terhadap merek
tersebut. Selain itu, dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, mengurangi biaya pemasaran, dan memperkuat citra
serta reputasi merek [23]. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi brand trust, diantaranya adalah: 1) Komunikasi
yang meliputi konsistensi pesan, transparansi dan kejujuran, responsive terhadap masukan, dan kualitas konten. 2)
Citra merek atau brand image, 3) Keberadaan media sosial, dan 4) Ramah lingkungan.

Pada dasarnya, brand trust memiliki 3 dimensi utama: 1) Kepercayaan berbasis kognitif (cognitive based trust)

yaitu kepercayaan terhadap suatu lembaga/perusahaan yang berbasis pada penilaian kognitif, 2) Kepercayaan berbasis
afeksi (affect based trust) yaitu kepercayaan yang didasari oleh aspek perasaan dan emosional, 3) Kepercayaan
berbasis pengalaman (experience based trust) yaitu kepercayaan yang didasari oleh pengalaman positif dari konsumen
tentang lembaga/perusahaan tersebut, 4) Kepercayaan yang berorientasi pada kepribadian (personality oriented trust)
yaitu sejauh mana citra merek suatu lembaga memiliki kesesuaian dengan citra pribadi pengguna (siswa/orang tua)
[24].

Pondok Pesantren Darul Ulum Tlasih telah mengalami kenaikan jumlah santri yang amat pesat dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Di Tahun 2017-2018, PP Darul Ulum Tlasih memiliki 79 santri (putra dan putri). Namun

saat ini, kemajuannya semakin pesat dengan banyaknya santri yang mugim hingga mencapai 219 santri dengan
perincian 116 santri MTs Darul Ulum, 14 santri MTsN 4 Sidoarjo, dan 89 santri MA Darul Ulum Tlasih . Bahkan

banyak diantaranya, yang mengenyam pendidikan di sana selama 6 tahun (MTs - MA). Hal ini menunjukkan semakin
tingginya tingkat kepercayaan wali santri terhadap PP Darul Ulum Tlasih.

Pendidikan yang ditawarkan di PP Darul Ulum Tlasih tak jauh berbeda dengan pesantren pada umumnya, yakni
sekolah formal MTs dan MA, Madrasah Diniyah Awaliyah dan Wustho, TPQ, dan Tahfidzul Qur'an. PP Darul Ulum

juga memiliki banyak program unggulan lainnya dalam bidang edukasi, antara lain Program cepat membaca kitab
kuning metode Al Miftah yang bekerja sama dengan PP Sidogiri Pasuruan, Program Bahasa Inggris yang bekerja

sama dengan Genta English Course Pare Kediri, Program PGPQ (Pendidikan Guru Pengajar Al Qur'an) dan PG
(Pendidikan Guru) Tarjim Lafdziyyah dengan menggunakan metode At Tartil, kajian kitab kuning sorogan dengan
bimbingan guru-guru profesional jebolan pondok pesantren besar di Jawa Timur, Tahfidz Al Qur'an serta hafalan
nadzom Imrithi dan Alfiyah.

PP Darul Ulum Tlasih telah banyak mencetak santri-santri berprestasi dalam berbagai bidang, baik akademik

maupun non akademik. Dalam bidang akademik misalnya, banyak di antara santri yang berhasil menjuarai berbagai
olimpiade, diantaranya adalah olimpiade Bhs. Arab yang berhasil lolos ke tingkat provinsi, olimpiade Biologi, dan

lain sebagainya. Dalam bidang non akademik misalnya, berhasil meraih juara di lomba Banjari, MFQ, MTQ, Pidato,

dan lain sebagainya. Selain itu, pesantren ini memiliki alumni yang berkualitas. Beberapa di antaranya telah berhasil
melanjutkan jenjang pendidikannya di PTN dengan jalur beasiswa PBSB dan Mandiri Prestasi, serta jalur regular baik
di PTN maupun PTS di Indonesia. Sedangkan alumni senior banyak diantara mereka yang sudah menjadi salah satu

tokoh agama di kampungnya, bekerja di berbagai institusi pendidikan dan non pendidikan. Hal ini menunjukkanbahwa kualitas alumni dari PP Darul Ulum Tlasih mampu bersaing
dengan alumni dari lembaga pendidikan lain.

Meskipun brand trust memiliki peran yang signifikan dalam pemilihan pesantren, penelitian terdahulu yang



membahas pengaruh kualitas pendidikan dan brand image terhadap brand trust wali santri masih sangat terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengukur sejauh mana kualitas pendidikan pesantren dan
brand image mempengaruhi brand trust wali santri PP Darul Ulum Tlasih. Secara spesifik, penelitian ini dirancang

untuk menjawab rumusan masalah mengenai: (1) apakah kualitas pendidikan

rD 1 doi.org | Pengaruh Media Social Marketing dan Electronic Word of Mouth Positif Terhadap Keputusan Memilih Politeknik Hasnur Dengan Brand Trust Sebagai Variabel Inte...
https://doi.org/10.20527/vdy55t84

memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap brand trust; (2) apakah brand image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap brand trust; serta (3)
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apakah kualitas pendidikan dan brand image secara bersamaan memiliki pengaruh positif dan signifikan
E"Dz repository.uinsi.ac.id
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terhadap

brand trust. Melalui pendekatan ini, diharapkan diperoleh pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor kunci yang
meningkatkan kepercayaan wali santri, sehingga dapat dijadikan acuan dalam perancangan manajemen PP Darul
Ulum Tlasih yang lebih berkualitas demi keberlanjutan dan perkembangan lembaga yang pesat.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif. Penelitian kuantitatif ialah suatu pendekatan investigatif yang
dilakukan secara sistematis dan terstruktur terhadap suatu fenomena, dengan cara mengumpulkan data yang bersifat
numerik dan dapat dianalisis menggunakan teknik statistik, matematis, maupun komputasional [25]. Tujuan dari
penelitian kuantitatif adalah untuk mengembangkan serta menerapkan model-model matematis, teori-teori, dan
hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang dapat diamati secara empiris. Selain itu penelitian kuantitatif juga
menguji sejauh mana prediktor satu atau beberapa variabel independent terhadap variabel dependent [26]. Variabel
independent dalam penelitian ini adalah kualitas pendidikan dan brand image. Sedangkan variabel dependentnya
adalah brand trust wali santri. Berdasarkan hal ini, maka peneliti membuat rancangan kerangka berpikir sebagai acuan
dalam penelitian sebagai berikut:

Berdasarkan kerangka tersebut, hipotesis dalam penelitian ini adalah: 1) Variabel kualitas pendidikan berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap brand trust wali santri, 2) Variabel Brand image berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap brand trust wali santri, 3) Kedua variabel berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap brand
trust wali santri secara bersama-sama.

Populasi dalam penelitian ini adalah wali santri PP Darul Ulum Tlasih yang berjumlah 219 wali santri. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel yang didasarkan pada keputusan peneliti mengenai sampel-sampel yang paling sesuai serta
dianggap bersifat representatif dengan mempertimbangkan kriteria sampel dan populasi. Teknik ini cenderung
memiliki sampel dengan kualitas yang tinggi [25], [26]. Maka sampel dalam penelitian ini ditentukan melalui kriteria
wali santri yang memiliki putra/putri yang sudah mengenyam pendidikan di PP Darul Ulum selama 3 tahun lebih,
yakni wali santri dari santri kelas 9A dan 9B MTs Darul Ulum dan kelas 10, 11, serta 12 MA Darul Ulum. Sampel

yang diambil berjumlah 50 wali santri yang terdiri dari 10 wali santri dari masing-masing kelas.

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan angket. Angket adalah alat pengumpulan data berbasis

kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dari responden melalui pertanyaan-pertanyaan tertulis

[27]. Angket ini akan diukur menggunakan skala likert, yakni skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap,



atau pendapat seseorang tentang suatu fenomena sosial yang telah ditetapkan oleh peneliti sebagai variabel penelitian
[27]. Analisis datanya menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25.0 yang mencakup beberapa tahapan, yakni uji

normalitas, uji validitas, reliabilitas, dan analisis regresi linier berganda.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Asumsi Instrumen

Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap item pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mengukur
apa yang seharusnya diukur [28]. Validitas diuji dengan melihat korelasi antara skor setiap item dengan total skor
variabel. Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05 maka item dinyatakan valid. Uji ini dilakukan dengan teknik korelasi
Pearson Product Moment antara skor setiap item dengan total skor variabelnya. Hasil korelasi kemudian dibandingkan
dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% dan jumlah responden (n) = 50 yakni 0,279. Berdasarkan distribusi r tabel,
nilai r kritis pada n = 50 dan a = 0,05 adalah 0,279. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai korelasi (r hitung) lebih
besar dari r tabel (r > 0,279) dan signifikan (p < 0,05).

Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item pada masing-masing variabel, yaitu Kualitas Pendidikan, Brand Image,
dan Brand Trust, memiliki nilai r hitung > r tabel dan signifikansi < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
item pernyataan dari masing-masing variabel dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mengukur masing-masing

variabel.

Uji Reliabilitas
Kualitas Pendidikan

Brand Image
Brand Trust
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Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur (instrumen) memberikan hasil yang konsisten

jika digunakan berulang-ulang [26]. Uji reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha. Metode ini cocok
digunakan pada skor berbentuk skala 1-4 atau skor rentangan 0-10. Menurut Sekaran, reliabilitas < 0,6 adalah kurang
baik, 0,7 dapat diterima, dan > 0,8 adalah baik [29], [30].

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Interpretasi

Kualitas Pendidikan 10 0.933 Sangat reliabel

Brand Image 15 0.937 Sangat reliabel

Brand Trust 20 0.966 Sangat reliabel

Nilai Cronbach's Alpha seluruh variabel > 0,90 yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat

konsistensi internal yang sangat tinggi. Artinya, data yang diperoleh dari kuesioner sangat dapat dipercaya dan stabil.

B. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing variabel terdistribusi normal atau

tidak. Uji ini penting untuk menentukan metode analisis statistik yang akan digunakan [31]. Pengujian dilakukan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, dengan ketentuan bahwa data dikatakan berdistribusi



normal apabila nilai signifikansinya > 0,05.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Instrumen

Variabel
Kolmogorov Smirnov Shapiro Wilk

Statistik Signifikansi Statistik Signifikansi

Kualitas Pendidikan 0.163 0.002 0.863 0.000

Brand Image 0.159 0.003 0.898 0.000

Brand Trust 0.172 0.001 0.878 0.000

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data pada ketiga variabel tidak berdistribusi normal s ecara

statistik. Oleh karena itu, untuk memastikan kelayakan model regresi yang digunakan, dilakukan uji normalitas
terhadap residual untuk mengetahui apakah galat prediksi model berdistribusi normal sebagaimana disyaratkan dalam

analisis regresi linier berganda.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Residual Instrumen

Residual
Sig. Kolmogorov

Smirnov
Sig. Shapiro Wilk Interpretasi

Residu tidak

Terstandarisasi
0.0230.101

Normal berdasarkan

Shapiro Wilk

Hasil uji statistik pada tabel Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa residual model berdistribusi normal. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi > 0,05 sehingga model regresi memenuhi asumsi dasar dan layak untuk digunakan

dalam pengambilan kesimpulan.

Uji Linieritas

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda dalam suatu penelitian, peneliti terlebih dahulu harus
memastikan bahwa hubungan kedua variabel sudah searah dan proporsional. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik ANOVA dalam aplikasi SPSS. Ada dua komponen utama yang menjadi dasar penilaian dalam
uji linieritas ini, yakni Linieritas danDeviasi.

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas Variabel Kualitas Pendidikan dan Brand Trust

ANOVA Table

Sum of Squares df Mean

Square

F Sig.

BT & KP Between

Groups

(Combined) 2696.028 10 269.603 28.116 .000

Linearity 2635.844 1 2635.844 274.881 .000

Deviation



from Linearity

60.184 9 6.687 .697 .707

Within Groups 373.972 39 9.589

Total 3070.000 49

Hasil analisis memperlihatkan adanya hubungan yang linear dan signifikan antara variabel Kualitas Pendidikan

dan Brand Trust. Nilai signifikansi linearitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menandakan keterkaitan yang
kuat, sedangkan nilai Deviation from Linearity sebesar 0,707 yang melebihi 0,05 menunjukkan bahwa pola hubungan
tersebut tidak mengalami penyimpangan berarti. Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

kedua variabel tersebut bersifat linear, dan telah memenuhi asumsi linearitas yang disyaratkan dalam analisis regresi.
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Tabel 5. Hasil Uji Linieritas Variabel Brand Image dan Brand Trust

ANOVA Table

Sum of Squares df Mean

Square

F Sig.

BT & Bl Between Groups (Combined) 2585.425 16 161.589 11.004 .000

Linearity 2102.584 1 2102.584 143.188 .000

Deviation from

Linearity

482.841 15 32.189 2.192 .030

Within Groups 484.575 33 14.684

Total 3070.000 49

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat hubungan linear yang signifikan antara Brand Image dan Brand
Trust dengan nilai signifikansi linearity 0,000 < 0,05, tetapi terdapat penyimpangan yang signifikan dari linearitas
dengan nilai Deviation from Linearity 0,030 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antara Brand Image
dan Brand Trust tidak sepenuhnya linear. Oleh sebab itu, dilakukan analisis scatterplot untuk mengamati pola
hubungan Brand Image dan Brand Trust secara visual.

Gambar 1. Grafik Scatterplot Variabel Brand Image dan Brand Trust

Dalam grafik scatterplot di atas terdapat titik-titik data yang membentuk pola naik secara konsisten tanpa
membentuk kurva ekstrem seperti pola U atau S. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang
positif. Titik-titik tersebut tampak menyebar secara teratur meskipun ada sedikit variasi yang berarti bahwa hubungan
kedua variabel hampir linier. Oleh sebab itu, analisis regresi linier berganda dapat digunakan untuk menganalisis

hubungan antara kedua variabel.

C. Uji Hipotesis

Uji F (Simultan)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Kualitas Pendidikan dan Brand Image berpengaruh
signifikan terhadap Brand Trust secara bersama-sama.

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA

Komponen Jumlah Kuadrat df Rata-rata F Sig.



1 Regresi 2671.181 2 1335.590 157.396 .000b

Residual 398.819 47 8.486

Total 3070.000 49

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara

Kualitas Pendidikan dan Brand Image terhadap Brand Trust.

Uji t (Parsial)
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen (X1 dan X2) berpengaruh
secara signifikan terhadapa variabel dependen (Y) secara terpisah atau parsial.

Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial)
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Variabel B (Koef. Tidak Standar) Std. Eror Std. Beta t Sig.

Konstanta 2.002 3.906 0.512 0.611

Kualitas Pendidikan 1.529 0.187 0.768 8.186 0.600

Brand Image 0.263 0.129 0.191 2.041 0.047

Tabel di atas menjelaskan bahwa setiap peningkatan satuan dalam Kualitas Pendidikan akan meingkatkan

Brand Trust sebesar 1.529 satuan dengan asumsi Brand Image tetap. Hal ini berdasarkan nilai B (koefisien tidak
terstandarisasi) dari variabel Kualitas Pendidikan yang sebesar 1.529 dengan signifikansi 0.000. Secara statistik,
nilai signifikansi yang jauh di bawah 0.05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut sangat signifikan. Selain itu,
berdasarkan tabel di atas, Kualitas Pendidikan juga memberikn kontribusi paling besar terhadap variabel Brand
Trust dibandingkan Brand Image. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Beta standar yang sebesar 0.768. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Brand Trust.

Untuk variabel Brand Image, nilai koefisien regresinya sebesar 0.263. Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan 1 poin pada Brand Image akan mempengaruhi 0.263 kepercayaan wali santri dengan ketentuan
kualitas pendidikan tetap. Sedangkan signifikansinya adalah 0.047 yang masih di bawah 0.05 yang berarti bahwa
Brand Image benar-benar memberikan pengaruh nyata terhadap kepercayaan wali santri. Selain itu, nilai standar
Beta pada variabel ini adalah 0.191 yang menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh variabel ini terhadap Brand

Trust relatif lebih kecil dibanding kontribusi pengaruh Kualitas Pendidikan yakni sebesar 0.191.

D. Pembahasan

Kualitas Pendidikan memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan wali santri. Nilai

signifikansi yang diperoleh adalah 0.000 yang berarti masih di bawah batas yakni 0.05. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan memiliki pengaruh yang lebih dominan dibanding Brand Image. Hal ini
ditunjukkan dengan koefisien regresi dari variabel kualitas pendidikan sebesar 1.529 dengan signifikansi 0.000.
Sebagaimana penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kualitas pendidikan adalah faktor utama yang menjadi
alasan wali santri saat memilih pesantren untuk anaknya [1], [2]. Kualitas pendidikan tersebut dapat dilihat dari

kualitas kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum yang relevan dan menarik, tenaga pendidik yang berkualitas,



serta layanan pendidikan yang responsif.

Hasil ini sangat relevan dengan kondisi aktual yang terjadi di PP Darul Ulum Tlasih yang mengalami

peningkatan jumlah santri dalam beberapa tahun terakhir setelah berdirinya 2 lembaga formal yang menjadi bentuk
peningkatan kualitas pendidikan yang dilakukan oleh lembaga. PP Darul Ulum Tlasih awalnya berfokus pada
pendidikan non-formal seperti Madrasah Diniyah dan pengajian kitab dengan fasilitas yang sangat terbatas, di

mana para santrinya masih menempuh pendidikan formal di sekolah luar. Seiring meningkatnya kepercayaan
masyarakat dan kebutuhan santri untuk menetap di dalam pesantren, pihak yayasan mulai mendirikan lembaga

formal sendiri, yakni MA Darul Ulum Tlasih pada tahun 2018 dan MTs Darul Ulum Tlasih pada tahun 2020.

Transformasi ini membuahkan hasil signifikan yang terlihat dari melonjaknya jumlah pendaftar serta
perkembangan infrastruktur dan rombongan belajar, yang mengukuhkan posisi pesantren sebagai institusi

pendidikan yang terintegrasi.

Brand Image juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Brand Trust dengan koefisien sebesar 0.263 dan
signifikansi 0.047. Walaupun pengaruhnya lebih kecil dibandingkan dengan Kualitas Pendidikan, hasil ini tetap
mendukung teori yang menyebutkan bahwa citra lembaga memiliki peran dalam membentuk persepsi dan
kepercayaan publik. Citra yang positif, baik dari segi mutu program pendidikan, alumni berprestasi, hingga
reputasi lembaga secara umum, dapat meningkatkan loyalitas dan keyakinan wali santri [15], [17], [18], [19].
Temuan ini selaras dengan pemikiran Caputo dan Wardhana yang menyatakan bahwa brand image lembaga
pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan kualitas program dan lulusan, berperan penting dalam
mempengaruhi keputusan dan kepercayaan konsumen pendidikan [10]. Citra positif dari PP Darul Ulum Tlasih
juga dapat dilihat dari banyaknya prestasi-prestasi yang berhasil diraih oleh santri jenjang MTs dan MA baik secara
akademik maupun non akademik. Program-program pun semakin beragam, mulai dari Pendidikan Guru Pengajar
Al Qur'an (PGPQ) At Tartil, Pendidikan Guru (PG) Tarjim Lafdziyah, Tahfidz Al-Qur'an, Nadhom Imrithi dan

Alfiyah Ibnu Malik, serta program Bhs. Arab dan Bhs. Inggris.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel kualitas pendidikan dan brand image secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap brand trust wali santri di PP Darul Ulum
Tlasih. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana kedua variabel
tersebut mampu menjelaskan sebesar 87% variasi tingkat kepercayaan wali santri terhadap pesantren. Temuan ini
tercermin dalam kondisi aktual pesantren yang mengalami lonjakan jumlah santri secara pesat dari 79 orang pada
periode 2017-2018 menjadi 219 orang saat ini setelah adanya peningkatan kualitas melalui pendirian lembaga
formal MTs dan MA. Sinergi antara mutu layanan pendidikan dan citra lembaga yang positif melalui berbagai
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prestasi akademik maupun non-akademik terbukti menjadi faktor kunci yang membangun loyalitas serta keyakinan
orang tua untuk tetap memondokkan anak-anak mereka di lembaga tersebut.

Dari sudut pandang teoritis, hasil penelitian ini mendukung penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa brand trust terbentuk atas dasar persepsi konsumen terhadap kemampuan lembaga dalam memenuhi janji

atau nilai yang ditawarkan [21], [23]. Dalam konteks tersebut, PP Darul Ulum Tlasih dinilai telah mampu



meningkatkan kepercayaan wali santri melalui kualitas pendidikan dan citra lembaga yang positif. Oleh sebab itu,
pengasuh dan pengurus pesantren perlu terus mengomptimalkan pengelolaan pesantren dalam hal kualitas
pendidikan dan Brand Image. Diantara strategi dalam membentuk citra lembaga yang positif adalah adanya
program-program unggulan pesantren, meningkatnya prestasi-prestasi santri baik akademik maupun non

akademik, serta transparansi pelayanan pendidikan.

Hasil penelitian ini tidak hanya menjawab rumusan masalah yang telah diajukan, tetapi juga memberikan
kontribusi teoritis dan praktis bagi pengasuh dalam pengelolaan PP Darul Ulum Tlasih serta lembaga pesantren
lainnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap sebuah lembaga merupakan hasil
dari proses panjang dan berkesinambungan yang dibentuk melalui mutu pelayanan, kualitas pendidikan, serta citra

lembaga yang terus dikembangkan secara konsisten.

IV. SIMPULAN

Secara parsial, Kualitas Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Brand Trust wali santri Pondok
Pesantren Darul Ulum Tlasih dengan signifikansi 0,000 dengan koefisien 1.529. Semakin tinggi kualitas layanan
pendidikan yang diberikan pesantren, maka semakin besar tingkat kepercayaan wali santri terhadap lembaga tersebut.
Begitu juga dengan Brand Image juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Brand Trust dengan nilai

signifikansi 0,000 dengan koefisien 0,263. Citra pesantren yang positif, baik melalui reputasi program pendidikan,
prestasi alumni, maupun persepsi masyarakat, turut memperkuat kepercayaan wali santri.

Secara simultan, Kualitas Pendidikan dan Brand Image terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

Brand Trust dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kedua variabel tersebut menjelaskan sebesar 87% variasi tingkat
kepercayaan wali santri terhadap pesantren. Kualitas Pendidikan merupakan faktor yang memiliki pengaruh paling

dominan dibandingkan Brand Image dalam membentuk Brand Trust.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa upaya penguatan kepercayaan wali santri tidak hanya perlu diarahkan
pada peningkatan kualitas layanan pendidikan, namun juga harus diikuti dengan strategi pengelolaan citra lembaga
yang positif, kredibel, dan berdaya saing di tengah masyarakat. Dengan demikian, pengasuh dan pengurus pesantren
perlu secara berkelanjutan untuk melakukan perbaikan kualitas pendidikan dan citra lembaga agar kepercayaan

masyarakat terhadap lembaga dapat terjaga dan meningkat.
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